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Perilaku Caring Perawat pada Tindakan Perawatan Luka Ditinjau dari Kepuasan
Pasien di RS Rajawali Citra Yogyakarta

Dwi Wulan Minarsih!

"Dosen Akademi Keperawatan YKY Yogyakarta
dwiwulanm@yahoo.com

Abstrak

Pelayanan keperawatan yang diberikan oleh perawat kepada pasien secara holistik dilakukan atas
prinsip caring. Perilaku caring perawat dalam memberikan asuhan keperawatan merupakan inti dalam
praktek keperawatan karena mengandung nilai humanistik. Perilaku caring yang baik dari perawat dapat
mempengaruhi kepuasan pasien dan mendukung proses penyembuhan pasien. Penelitian ini berjenis deskriptif
korelatif menggunakan pendekatan crossectional dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku
caring perawat dalam perawatan luka dengan kepuasan pasien. Populasi dan sampel dalam penelitian ini
adalah pasien yang melakukan perawatan luka di Poliklinik Bedah RS Rajawali Citra sejumlah 30 orang
dengan pengambilan sampel menggunakan Teknik total sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan antara perilaku caring perawat dalam perawatan luka dengan kepuasan pasien dengan
nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (0,826). Perilaku caring perawat di RS Rajawali Citra Yogyakarta
sebaiknya selalu dimonitor untuk menjamin kepuassan pasien terhadap pelayanan keperawatan yang diberikan.

Kata kunci : kepuasan pasien, perilaku caring, perawatan luka

Abstract

Nursing services provided by nurses to patients holistically are carried out based on the principle of caring.

Nurses caring behavior in providing nursing care is core to nursing practice because it contains humanistic
values. Good caring behavior from nurses can influence patient satisfaction and support the patient’s healing
process.This research is a correlative descriptive type using a cross sectional approach with the aim o finding
out the relationship between nurse’s caring behavior in wound care and patient satisfaction. The population
and sample in this study were 30 patients who received wound care at The Surgical Polclinic at Rajawali
Citra Hospital, with samples taken using total sampling technique. The result of this study show that there
is a relationship between nurse’s caring behavior in wound care and patient satisfaction with the calculated
r value being greater than the r table (0,825). The caring behavior of nurses at Rajawali Citra Hospital
Yogyakarta should always be monitored to ensure patient satisfaction with the nursing service provided.

Keyword : patient satisfaction, caring behavior, wound care

PENDAHULUAN

Perawat adalah tenaga kesehatan profesional
terbanyak (60%) dari tim kesehatan yag memberikan
pelayanan keperawatan kepada pasien dan
merupakan tenaga kesehatan yang melakukan
kontak paling lama dengan pasien (Sutoto dan
Wibowo, 2013). Pelayanan yang diberikan perawat
antara lain bertujuan untuk memandirikan pasien dan
mendukung kesembuhan pasien sehingga perawat
dituntut memiliki dasar ilmu yang kuat, keterampilan
melakukan tindakan keperawatan yang berkualitas

dan sikap yang profesional.
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Salah satu sikap dan perilaku yang seharusnya
dimiliki oleh perawat adalah caring. Menurut
Potter & Perry (2016), caring merupakan aspek
utama dalam pelayanan keperawatan yang dapat
mempengaruhi cara orang lain berpikir, merasakan
dan berperilaku dalam berhubungan satu dengan
yang lain. Caring adalah dasar dari keperawatan
yang membedakan perawat dengan profesi lainnya
dan dapat dilakukan perawat selama berinteraksi
dengan pasien.

Menurut Fontaine (2003) dalam Rurry
(2012), karakteristik perilaku caring meliputi;
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pendekatan tanpa menghakimi, penerimaan,
kehangatan, empati, keaslian, kesesuaian,
kesabaran, rasa hormat, keterbukaan dan rasa
humor. Perawat yang memiliki karakter tersebut
dapat membuat pasien merasa nyaman dan
mendukung proses penyembuhan. Perilaku
caring perawat dapat membuat pasien merasa
diperhatikan sehingga pasien merasa tenang dan
nyaman selama menjalani perawatan.

Perilaku caring perawat dalam membantu
memenuhi kebutuhan perawatan pasien
memungkinkan terjalinnya hubungan interpersonal
antara perawat dan pasien sehingga menimbulkan
rasa puas pada diri pasien yang diharapkan
berdampak positif terhadap proses penyembuhan
pasien. Perilaku caring sebagai dasar dalam
keperawatan seharusnya diberikan kepada semua
pasien sehingga pasien merasakan kepuasan dalam
menjalani perawatan tak terkecuali pasien dengan
kondisi luka kronos maupun pasien post operasi
yang mendapatkan tindakan perawatan luka.

Beberapa teori dan hasil penelitian
menyebutkan bahwa perilaku caring perawat
dengan kepuasan pasien sangat erat hubungannya
karena pelayanan perawat sebagai pemberi
pelayanan (provider) dapat dirasakan dan memberi
dampak positif kepada pasien sebagai penerima
pelayanan di rumah sakit (customer). (Sitorus,
2011). Adanya kepuasan pasien terhadap perilaku
caring perawat menimbulkan penilaian positif
dari pasien sebagai penerima pelayanan terhadap
rumah sakit. Namun demikian belum tentu semua
perawat dapat menerapkan perilaku caring ini

dengan baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian non
eksperimental dengan rancangan penelitian
deskriptif menggunakan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh pasien yang menjalani perawatan luka di

Poliklinik Bedah RS Rajawali Citra Yogyakarta.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian
ini adalah total sampling dengan sampel sebanyak
30 orang.

Instrumen atau alat pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner Caring Behaviour Inventory (CBI)
yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas
dengan nilai alfa chronbach antara 0,81 — 0,92
dengan nilai reliabilitas 0,92. Instrumen CBI
telah dialihbahasakan oleh Respati (2012).
Variabel kepuasan pasien diukur menggunakan
kuesioner baku dari Nursalam (2015) yang
mencakup lima dimensi ServQual meliputi aspek
tangible, reliability, responsiveness, assurance
dan emphaty. Analisis data yang digunakan
terdiri dari uji normalitas, analisis univariat dan
analisis bivarat dengan menggunakan Pearson §

Correlation product moment.

HASIL
Karakteristik Responden

Responden yang terlibat dalam penelitian
ini sebanyak 30 orang dengan karakteristik usia
sebagian besar responden berada pada rentang usia
dewasa (40 — 49 tahun) sebanyak 14 orang (46,7%).
Berdasarkan jenis kelamin diketahui jenis kelamin
laki — laki lebih banyak dibandingkan perempuan
yakni 18 orang (60%) dengan latar belakang
pendidikan mayoritas sarjana (S1) sebanyak 21
orang (70%). Dari 30 orang responden sebanyak
14 orang (46,7%) melakukan kontrol pertama
dengan jenis luka sebagian besar merupakan luka
akut sebanyak 16 orang (53,3%).

Perilaku Caring Perawat

Perilaku caring perawat dalam penelitian
ini merupakan variabel bebas. Dari total 30 orang
responden, sebanyak 18 orang (60%) memberikan
penilaian baik terhadap perilaku caring perawat

dalam perawatan luka, 9 orang (30%) menilai
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perilaku caring perawat sangat baik, dan 3 orang
responden (10%) menilai perilaku caring perawat

kurang baik.

Variabel Kepuasan Pasien

Variabel kepuasan pasien dalam penelitian
ini adalah variabel terikat. Sebagian besar
responden merasa puas dengan perilaku caring
perawat dalam tindakan perawatan luka yakni
sebanyak 22 orang (73%). Sebanyak 6 orang
responden (20%) merasa puas dan sebanyak 2
orang responden (7%) merasa kurang puas dengan

perilaku caring perawat.

Hubungan Kecemasan dan Kesiapan Mental

Tabel 1. Hubungan perilaku caring perawat
terhadap kepuasan pasien

CARING Kepuasan Psn

CARING 1 826%*
Pearson Correlation .000
Sig. (2-tailed) N 30 30
KEPUASAN PSN .826%* 1
Pearson Correlation .000

Sig. (2-tailed) N 30 30

Sumber : Hasil Analisis Pearson correlation

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
hasil nilai r hitung lebih besar dibandingkan r
tabel yaitu 0,826 yang berarti terdapat hubungan
antara perilaku caring perawat dalam perawatan
luka dengan kepuasan pasien di Poliklinik Bedah
RS Rajawali Citra Yogyakarta.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
karakteristik responden yang terlibat dalam
penelitian ini sebagian besar berusia dewasa
(46,7%) baik dewasa muda, menengah maupun
lanjut. Faktor usia dalam hal ini berkaitan dengan
kemampuan seseorang untuk berfikir secara
rasional, kemampuan mengendalikan emosi

dan kemampuan dalam mengambil keputusan.
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Mayoritas responden dalam penelitian ini termasuk
usia dewasa dengan tingkat kematangan emosi
yang hampir sama.

Berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa
Sebagian besar responden dalam penelitian ini
berjenis kelamin laki — laki yakni sebanyak 18
orang (60%). Menurut Supriatin (2019) tidak ada
hubungan yang signifikan antara jenis kelamin
permpuan dan laki — laki semua membutuhkan
perlakuan yang sama dari perawat. Ditinjau
dari latar belakang pendidikan responden yang
terlibat dalam penelitian ini sebagian besar
berpendidikan S1. Hasil penelitian Munawaroh
(2015) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
mempengaruhi seseorang dalam bertindak
termasuk dalam mencari tempat pelayanan
kesehatan dimana responden dengan tingkat
pendidikan rendah cenderung lebih mementingkan
sakitnya bisa segera mendapatkan pertolongan
tanpa memperhitungkan mutu pelayanan yang
diterima.

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui
bahwa sebagian besar responden (60%) menilai
baik terhadap perilaku caring perawat dalam
perawatan luka pasien di Poliklinik Bedah RS
Rajawali Citra Yogyakarta. Perilaku caring
perawat yang baik antara lain sigap dalam
memenuhi kebutuhan dasar manusia, melakukan
komunikasi dengan baik, perawat dengan sabar
mendengar keluhan dan memahami permasalahn
pasien. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Rini (2015) yang mendapatkan hasil
bahwa mayoritas perawat memiliki perilaku
caring yang baik dalam memberikan asuhan
keperawatan kepada pasien. Adapun sebanyak 3
orang responden (10%) menilai perilaku caring
perawat masih kurang terutama dalam hal spiritual.
Perawat diilai kurang bisa memberi motivasi
kepada pasien untuk tidak berputus asa dengan
kondisinya, selalu berusaha dan berdoa untuk

mendapatkan kesembuhan.
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Ditinjau dari aspek kepuasan pasien dalam
penelitian ini diketahui sebagian besar pasien
merasa puas dengan perilaku caring dan pelayanan
perawat di Poliklinik Bedah RS Rajawali Citra
Yogyakarta dalam melakukan perawatan luka
yakni sebanyak 22 orang (70%). Responden
merasa puas karena ruang perawat memiliki
peralatan medis yang memadai, perawat terampil,
peka dan komunikatif sebelum, selama dan setelah
melakukan tindakan perawatan luka. Adapun
responden yang merasa tidak puas sebanyak 2
orang (7%) lebih disebabkan karena fasilitas ruang
tunggu yang terbatas sehingga merasa kurang
nyaman saat antri menunggu panggilan untuk
diperiksa.

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui
bahwa terdapat hubungan antara perilaku caring
perawat dengan kepuasan pasien dalam perawatan
luka dimana r hitung lebih besar daripada r tabel
(0,825). Hal ini berarti bahwa perilaku caring yang
diberikan oleh perawat selama memberikan asuhan
keperawatan khususnya dalam hal perawatan luka
pasien menimbulkan rasa puas pada diri pasien.
Perawat menerapkan perilaku caring bukan
hanya kepada pasien yang dirawat lukanya tetapi
juga kepada keluarga yang mendampingi pasien.
Perilaku caring yang baik dari perawat dalam
bentuk perhatian, keramahan, melakukan tindakan
keperawatan dengan cekatan dan sopan dapat
meningkatkan hubungan terapeutik perawat dan
pasien. Sebaliknya, perilaku caring yang tidak
baik dari perawat menyebabkan ketidaknyamanan
dan ketidakpuasan pasien terhadap pelayanan
yang diberikan oleh perawat. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian dari Mailani (2017) yang
menyatakan bahwa perilaku caring perawat yang
buruk merupakan penyebab mutlak ketidakpuasan
pasien.

Perilaku caring yang baik dari perawat
Poliklinik Bedah RS Rajawali Citra juga didukung

data perawat mengenal baik keluarga pasien,

bersikap bersahabat, berempati, perhatian, dan
sabar dalam merawat dan membantu memenuhi
kebutuhan pasien. Hasil penelitian ini juga sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusmiran,
E (2017) yang menyatakan bahwa mayoritas
perawat yang terlibat sebagai respoden dalam
penelitiannya, sebanyak 64,2% dari 81 orang
perawat memiliki perilaku caring yang baik.
Demikian juga dengan penelitian Ika (2015)
yang mendapatkan hasil bahwa perilaku caring
yang baik dari perawat berhubungan erat dengan
kepuasan pasien (p = 0,004). Kepuasan pasien
merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai
oleh setiap penyedia jasa pelayanan kesehatan
(provider) dengan salah satu cara yang ditempuh
melalui peningkatan perilaku caring perawat

sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilaksanakan RS Rajawali
Citra Yogyakarta selama kurang lebih tiga bulan.
Dari hasil analisis data penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa mayoritas
perawat di Poliklinik Bedah RS Rajawali Citra
dalam melakukan perawatan luka memiliki
perilaku caring yang baik dan terdapat hubungan
antara perilaku caring dengan kepuasan pasien
yang menjalani perawatan luka di Poliklinik Bedah
RS Rajawali Citra Yogyakarta.

SARAN
1. Sebaiknya pihak manajemen RS Rajawali

Citra Yogyakarta selalu melakukan monitoring
dan evaluasi secara berkala terhadap perilaku
caring perawat baik di ruang rawat jalan, rawat
inap maupun instalasi perawatan lainnya untuk
menjamin kepuasan pasien terhadap pelayanan
perawatan yang diterima

2. Diharapkan pihak RS Rajawali Citra dapat lebih
meningkatkan perilaku caring perawat melalui

berbagai upaya peningkatan pengetahuan dan
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leterampilan caring perawat seperti melalui
kegiatan seminar, workshop, pelatihan maupun

kegiatan - kegiatan pembinaan perawat.
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